BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bulutangkis merupakan salah satu olahraga yang mengharumkan Bangsa Indonesia
di mata dunia. Bulutangkis berasal dari India yang disebut Poona, lalu menyebar ke Inggris.
Bulutangkis dimainkan pada tahun 1873 di taman istana Duke de Beaufort (Poole,2009).
Pada tahun 1960 sampai 1970 sebagai era kejayaan bulutangkis Indoensia, selanjutnya pada
tahun 1990 sampai 2000 bulutangkis Indonesia mulai bangkit kembali, pada tahun 1992,
di Olimpiade Barcelona, Indonesia membuat sejarah baru, mampu membawa pulang dua

mendali emas, dua perak, serta satu perunggu.

Olimpiade merupakan tolak ukur prestasi olahraga di ajang Internasional. Masing —
masing negara mengirimkan atlet — atlet terbaiknya untuk bersaing menjadi yang terbaik di
ajang empat tahunan ini. Mendali emas Olimpiade pertama Indonesia diraih pada Olimpiade
1992 dari cabang bulutangkis. Setelah itu pembulutangkis Indonesia selalu berhasil meraih
medali emas di setiap Olimpiade. Sampai dengan Olimpiade 2008 lalu, bulutangkis adalah
satu-satunya cabang olahraga yang bisa menyumbangkan medali emas. Namun, tradisi
mendapatkan mendali emas olimpiade Indonesia yang sudah dimulai sejak tahun 1992 harus

terhenti di ajang Olimpiade London tahun 2012.

Tabel 1.1 Perolahan Mendali Pada Ajang Olimpiade

Olimpiade Emas Perak Perunggu Total
1992 2 2 1 5
1996 1 1 2 4
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2000 1 0 2 3
2004 1 2 0 3
2008 1 1 1 3
2012 0 0 0 0
2016 1 0 0 1
Total 7 6 6 19

Penerus atlet bulutangkis di Indonesia seolah berhenti sehingga atlet senior yang
sudah tidak berprestasi masih tetap diandalkan. Ketika negara lain berlomba untuk
meningkatkan prestasinya, Indonesia justru mengalami penurunan prestasi, hal ini tidak lepas
dari kurangnya penerus atlet bulutangkis di Indonesia, sehingga kesulitan dalam mencari atlet

yang dapat memperkuat Indonesia di turnamen internasional.

Salah satu faktor yang menghambat proses pembibitan pemain muda saat ini adalah
sistem pelatihan nasional yang terpusat. Pelatihan ini dipusatkan di Cipayung, Jakarta Timur.
Dengan terbatasnya jumlah penghuni pelatnas di Cipayung, maka akan terbatas pula atlet
baru yang bermunculan. Sistem pembinaan atlet negara - negara yang lebih kuat dalam
bulutangkis seperti Cina mempunyai pemusatan pelatihan di setiap provinsinya. Setiap atlit
muda berpotensial dari daerah dilatih di pusat pelatihan yang ada di setiap provinsi, setelah
itu atlet-atlet terpilih dari masing - masing pusat pelatihan di setiap provinsi ditarik untuk
menjalani pelatihan secara nasional. Dengan sistem tersebut Cina tidak akan pernah
kekurangan atlet bulutangkis muda potensial, ketika pemain andalan mulai habis, pengganti
yang telah siap sudah tersedia dan perbedaan kekuatan, teknik yang dimiliki pun tidak

terlalu jauh. Indonesia saat ini sudah mulai menyadari dan mulai mengambil langkah serupa.
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Saat ini PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia) melalui Kepala Bidang Pembinaan
mulai mengembangkan program pelatihan dengan mengoptimalkan PBSI cabang di setiap

daerah atau propinsi.

Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) Banten memiliki gagasan membuat
pusat pelatihan bulutangkis Provinsi Banten, agar dapat meningkatkan kualitas para atlet
Provinsi Banten untuk kejuaraan provinsi (kejurprov) maupun kejuaran nasional (kejurnas).
Ketua PBSI Banten berharap dengan adanya pusat pelatihan bulutangkis Provinsi Banten ini

juga dapat membantu pelatnas untuk mencari atlet bulutangkis yang bertalenta.

Pengertian pusat pelatihan bulutangkis Provinsi Banten adalah sebuah tempat
pembinaan yang memiliki fasilitas dan manajemen pelatihan berstandar internasional. Kriteria
pembinaan bulutangkis berstandar internasional yaitu dengan pemenuhan fasilitas sesuai
standar yang telah ditetapkan oleh BWF (Badminton World Federation). Fasilitas penunjang
untuk program pembinaan atlet bulutangkis juga harus diperhatikan, karena program
pembinaan yang telah direncanakan dengan baik tanpa didukung dengan fasilitas penunjang
yang baik dan standar juga dapat menjadi faktor penghambat para atlet dalam meningkatkan
kemampuan teknik dan fisiknya. Fasilitas pembinaan olahraga bulutangkis standar
internasional mengacu kepada standar yang telah ditetapkan oleh BWF (Badminton World

Federation).

1.2 Permasalahan Perancangan
Permasalahan yang ada pada perancangan adalah sebagai berikut:
e Belum adanya gedung bulutangkis yang memiliki sirkulasi udara yang baik bagi
para penonton namun tidak mengganggu para atlet yang sedang bermain, karena

shuttelcock sangat sensitif bila terkena angin.
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1.3

e Belum adanya sarana pelatihan olahraga bulutangkis yang memberikan
kenyamanan dan kesehatan bagi para atlet.
e Belum ada pusat pendidikan dan pelatihan bulutangkis di tingkat provinsi yang

memiliki standar internasional.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari perancangan ini adalah menciptakan fasilitas pusat pendidikan dan

pelatihan bulutangkis Provinsi Banten untuk para atlet atlet yang memiliki talenta, serta

menjadi suatu wadah perkumpulan para atlet pada masing - masing club di Banten yang

berprestasi di tingkat daerah, provinsi maupin nasional.

14

Adapun tujuan dari perancangan ini adalah, sebagai berikut :

Merancang gedung bulutangkis yang memiliki sirkulasi udara yang baik bagi para
penonton namun tidak mengganggu para atlet yang sedang bermain.

Merancang sarana pelatihan olahraga bulutangkis yang memberikan kenyamanan dan
kesehatan bagi para atlet.

Merancang pusat pendidikan dan pelatihan bulutangkis di tingkat provinsi yang

memiliki standar internasional..

Pendekatan Perancangan

Pendekatan yang dilakukan untuk merancang pusat pendidikan dan pelatihan Provinsi

Banten ini adalah sebagai berikut:

. Studi pustaka yang memiliki keterkaitan dengan perancangan kawasan olahraga

bulutangkis.

. Studi banding untuk projek — projek sejenis yang diambil secara langsung maupun

melalui internet.
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3. Studi lapangan untuk mempelajari lahan dan lingkungan sekitar yang akan dibangun
untuk kawasan binaan olahraga bulutangkis tingkat provinsi ini.

4. Standar perancangan sarana olahraga bulutangkis yang dikeluarkan oleh pemerintahan.

5. Mewawancarai mantan atlet bulutangkis yang berprestasi ditingkat nasional maupun
internasional.

6. Mewawancari ketua dan pengawas PBSI Banten.

1.5  Kerangka Berpikir

Standar Nasional Indonesia

Fasilitas

v

Kualitas Atlet |3 HIGH TECHARCHITECTURE [«—  Standar BWF

Kebanggaan Daerah
Y
| A 4
Pendidikan BADMINTON BANTEN Pelatihan
A |
Y

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bulutangkis
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1.6 Sistematika Penyusunan Laporan Tugas Akhir
Tahap sistematika penyusunan laporang tugas akhir ini sebagai kerangka acuan
penulisan dalam laporan ini, penyusunan membahas masalah proses — proses perancangan,

yang secara garis besar terdiri dari enam bab, antara lain :

BAB | Pendahuluan

BAB | berisi tentang latar belakang, maksud, tujuan, masalah perancangan, pendekatan
perancangan, kerangka berpikir dalam Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bulutangkis Provnsi
Banten serta sistematika penulisan laporan tugas akhir.

BAB Il Deskripsi Projek

BAB |1 berisi tentang kajian pustaka atau literatur supaya dapat menjelaskan materi dan teori
sebuah topik yang akan dibahas untuk mempermudahkan dalam proses analisa dan
pembahasan. Dalam hal ini terdapat standar — standar teori sebagai acuan yang akan digunakan
dalam suatu perancangan.
BAB 111 Elaborasi Tema

BAB Il berisi tentang tema dari proyek dengan definisi-definisinya. Serta menguraikan
kriteria-kriteria yang diperoleh dari tema tersebut dan hubungannya menyangkut fungsi dan
bentuk.

BAB IV Analisis

BAB IV berisi tentang memuat data, program ruang, dan analisa tapak dengan lingkungan
sekitarnya.

BAB V Konsep Perancangan

BAB V berisi tentang konsep perancangan, prinsip, dan Kkriteria perancangan.

BAB VI Hasil Perancangan

BAB VI berisi tentang hasil perancangan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Bulutangkis Provinsi
Banten yang meliputi denah, site plan, block plan, 3D massa dan tapak 3D suasana eksterior

maupun interior.
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